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SUMMARY 

HERLINA SIHITE. The Effect of Knife Angle and Knife Rotation Speed to the 

Performance of Chips Chopping Machine (Supervised by  HERSYAMSI and 

TRI TUNGGAL). 

This study aims to determine the effect of the knife angle and knife 

rotational speed to the performance of  chips chopping machine. This research 

was conducted from May to Juli 2022 at the Workshop laboratory,soil and water 

engineering, Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The method used in this study was a Factorial Randomized 

Block Design with two research factors, namely the knife angle knife and the 

speed of knife rotation with three treatment levels and each treatment combination 

was repeated three times. The parameters of this research are the effective 

capacity of the machine, the efficiency of the chopping machine, Uniformity of 

cutting results, and cutting thickness results. The results of this study indicate that 

the highest effective engine capacity is found in the combination treatment of 30° 

angle knife and knife rotation speed of 700 rpm (A1B2), which is 52,44 kg/hour. 

For the most efficient cutting treatment, the combination of 35°  angle knife and 

knife rotation speed of 800 rpm (A2B3) is 98.14%. For the average percentage of 

the treatment combination, the highest uniformity of cutting results was in the 

treatment of 30° angle knife and the blade rotation speed of 700 rpm (A1B2) 

which was 41.94%. And for the treatment of the highest slice thickness treatment 

at 40° angle knife and 600 rpm rotation speed (A3B1) which is 1.15 mm. 

 

Keywords: cassava chips, angle of knife,rotational speed. 

  

  



 

 

 

  

RINGKASAN 

HERLINA SIHITE. Pengaruh Sudut Pisau dan Kecepatan Putaran Pisau 

Terhadap Kinerja Mesin Perajang Keripik ( Dibimbing oleh HERSYAMSI dan 

TRI TUNGGAL). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sudut pisau dan 

kecepatan putaran mata pisau terhadap kinerja mesin perajang keripik. Penelitian 

ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2022 di Laboratorium 

Perbengkelan, Teknik Tanah dan Air, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor penelitian, yaitu 

sudut pisau dan kecepatan putaran pisau dengan tiga taraf perlakuan dan setiap 

kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Parameter penelitian ini yaitu 

Kapasitas Efektif Alat, Efesiensi Perajangan, Keseragaman Hasil Perajangan, dan 

Ketebalan Hasil Rajangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kapasitas    

efektif bahan yang paling tinggi terdapat pada kombinasi perlakuan sudut pisau 

30° dan kecepatan putaran mata pisau 700 rpm (A1B2) yaitu sebesar 52,44 kg/jam. 

Untuk perlakuan efisiensi parajangan paling tinggi adalah kombinasi perlakuan 

sudut pisau 35° dan kecepatan putaran mata pisau 800 rpm (A2B3) yaitu sebesar 

98,14%. Untuk persentase rata-rata kombinasi perlakuan keseragaman hasil 

perajangan yang tertinggi pada perlakuan sudut pisau 30° dan kecepatan putaran 

mata pisau 700 rpm (A1B2) yaitu sebesar 41,94%. Dan untuk perlakuan ketebalan 

hasil rajangan yang tertinggi pada perlakuan sudut pisau 40° dan kecepatan 

putaran  600 rpm (A3B1) yaitu sebesar 1,15 mm. 
 

Kata Kunci : Keripik singkong, sudut pisau, kecepatan putar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Singkong juga dikenal sebagai ubi kayu (Mannihot esculenta), adalah 

hidangan yang populer di Indonesia. Ini adalah satu-satunya makanan yang harus 

dikonsumsi setelah beras dan jagung, dan mengandung sejumlah besar protein. 

Namun, singkong tidak memiliki jangka waktu penyimpanan yang panjang karena 

dapat mengalami kerusakan yang cepat, yang biasanya antara dua dan empat hari 

setelah panen. Untuk dapat mempertahankan singkong agar bertahan lama, ia 

harus diubah menjadi bentuk yang lebih awet lebih awal dari yang diperlukan, 

seperti gaplek, tapioka (tepung singkong), tapai, keripik singkong, dan bentuk 

lainnya. Ubi kayu adalah satu-satunya tanaman pangan dengan kuantitas 

melimpah dan memiliki beberapa keunggulan. I) Ubi kayu dapat digunakan 

sebagai makanan utama selama paceklik karena itu adalah tanaman yang tahan 

terhadap udara kering dan dengan demikian dapat diproduksi dalam lingkungan 

yang bersih; II) ubi kayu bisa dengan mudah disiapkan, oleh karena itu banyak 

petani menggunakannya sebagai sumber makanan. Tujuan dari pengolahan ubi 

kayu adalah untuk meningkatkan hasilnya sehingga aman untuk dikonsumsi dan 

dapat digunakan untuk mendukung kenaikan harga jual di pasar terbuka 

(Valentina, 2009). 

Salah satu yang menjadi olahan dari singkong adalah keripik singkong. 

Pembuatan keripik singkong sangat sederhana dan tidak dibutuhkan keahlian 

khusus, tetapi perlu diperhatikan dalam memilih singkong dan teknik 

pembuatannya. Terdapat pada daerah-daerah tertentu, perajangan singkong yang 

dilakukan oleh mereka yang membuat keripik singkong sering melibatkan 

penggunaan metode manual, yaitu merajang dengan menggunakan alat perajang 

manual atau pisau dapur. Prosedur perajangan menggunakan manual atau pisau 

masih diragukan karena memiliki beberapa kelemahan, termasuk hasil yang tidak 

konsisten dari desain, kapasitas kecil, dan kebutuhan untuk lebih banyak waktu 

dan sumber daya daripada biasanya. Pembuatan keripik dengan cara manual 
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masih cukup untuk usaha kecil, tetapi cara manual kurang efektif untuk usaha 

sedang dan besar karena hasil produksi kurang optimal. Sebaliknya, tidak aman 

bagi mereka yang menggunakan perajang singkong manual. Alat umum yang 

digunakan untuk membuat singkong keripik adalah perajang singkong manual. 

Untuk itu alat perajang sangat dibutuhkan untuk membantu perajangan tersebut 

(Susilo, 2020). 

Alat perajang singkong saat ini telah banyak dijual dengan berbagai jenis 

dan modifikasi seperti alat perajang singkong tipe manual, alat perajang singkong 

tipe vertikal dengan jumlah mata pisau yang berbeda-beda, serta alat perajang 

singkong tipe horizontal. Manual perajang singkong adalah jenis perajang 

singkong yang menggunakan penggerak untuk menggunakan tangan yang 

kemudian ditransfer melalui putaran engkol. Karena kapasitas output rajangan 

yang tidak mencukupi dan kinerja penggerak yang tidak konsisten sehubungan 

dengan kemampuan operatornya, penggunaan perangkat ini sangat tidak efektif. 

Perajang singkong tipe vertikal adalah perajang di mana posisi piringan perajang 

adalah vertikal, bertentangan dengan cara horizontal pengumpannya dilakukan. 

Kapasitas alokasi tergantung pada kecepatan motor listrik yang digunakan, tetapi 

pengumpanannya harus dilakukan dengan menggunakan gaya tekan dari samping 

mesin. Alat perajang singkong tipe horizontal yang hadir di mesin perajang karena 

sisi tajam pada mata pisau ketika garis lurus dengan sumbu piringan perajang 

tidak segaris (Labonardo, 2010). 

Menurut Fitria (2010) sebagian besar proses perajangan singkong yang 

dilakukan di industri rumah tangga masih dilakukan secara manual, sedangkan 

sisanya menggunakan mesin semi-otomatis. Prosedur perajangan manual 

melibatkan singkong yang dimanipulasi menggunakan pisau dapur. Mesin semi-

otomatis menggunakan sistem pisau yang kuat. Hanya sejumlah kecil rajangan 

dengan tebal rajangan yang tidak memenuhi standar dan kurang menjamin 

keselamatan para perajang singkong yang diproduksi oleh kapasitas perajangan 

dengan menggunakan tangan secara manual. Karena perajangan pengumpanan 

masih dilakukan secara manual, kapasitas mesin semi otomatis menghasilkan 

rajangan singkong yang kurang efektif juga.  
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Jumlah mata pisau memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap 

kapasitas alat dan persentase bahan yang digunakan dalam alat selama evaluasi 

produk di mesin perajang singkong . Memberikan pengaruh yang tidak nyata 

sehubungan dengan persentase bahan yang terajang (Barus et al,. 2013). Mesin 

perajang dengan satu mata pisau menghasilkan dua permukaan rajangan yang 

tipis. Jumlah mata pisau pada mesin perajang ini mungkin hanya satu atau lebih, 

tergantung pada bagaimana itu dirancang. Selama operasi, pisau dapat diam atau 

bergerak. Arah gerak pisau dapat berputar secara vertikal, melengkung secara 

horizontal, atau melakukan kombinasi dari ini. Bentuk pisau bisa melengkung, 

lurus, atau silinder. Untuk mendapatkan hasil yang tipis dan seragam, dibutuhkan 

mata pisau tipis dan tajam pada piringan perajang. Sudut pisau juga sangat 

berparuh terhadap perajangan singkong. Di perajangan, diharapkan bahwa produk 

akan memiliki struktur dan desain yang baik serta ketenangan. Untuk alasan ini, 

sepanjang pelaksanaan tugas, gerakan dan bentuk pipa perajang harus 

dipertimbangkan dengan hati-hati untuk memberikan hasil terbaik. 

Bahan-bahan yang akan ditarik akan tersebar ke arah piringan yang 

bergerak. Bahan akan terajang oleh pisau dengan adanya tenaga yang dihasilkan 

oleh piringan. Bahan yang telah terajang akan jatuh ke bawah dengan sendirinya 

dan akan masuk ke penampungan. Bentuk rajangan yang dihasilkan dapat berupa 

lembaran datar dan lembaran bergelombang. Desain mata pisau spesifik perajang 

memungkinkan mesin untuk menampung bahan bangunan keras atau lunak. 

Mesin konvensional, yang memiliki rentang gerak paralel, sering menjadi 

berlebihan ketika bahan-bahan dikombinasikan secara bersamaan. Rangkaian 

mata pisau dibuat dari kokoh baja tahan aus. Rangkaian mata pisau terbuat dari 

baja tahan aus yang kokoh. Disain rangkaian pisau sengaja dibuat berjejer secara 

spiral, tidak paralel, agar cakupan gerakannya lebih luas (Barus et al,. 2013).  
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1.2. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sudut pisau dan 

kecepatan pisau terhadap kinerja mesin perajang keripik singkong. 
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